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PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang yang mendasari
penulisan penelitian. Di dalamnya mencakup perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian ini serta ruang lingkup penelitian ini mencakup pada batasan

dan asumsi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya pertumbuhan perekonomian dunia dari tahun ke tahun,
menimbulkan dampak dalam berkembangnya perdagangan transfer jalur laut
global (global seaborne trade). Menurut data dari UNCTAD (United National
Conference on Trade and Development) dalam Review of Maritime Transport
2017 menjelaskan bahwa perkembangan arus barang dunia melonjak naik dari
tahun 1975 sampai tahun 2016, meskipun sempat terjadi penurunan dalam satu
periode yaitu di tahun 2009 di karenakan Krisis ekonomi dunia. Perkembangan

arus barang tersebut dijelaskan melalui grafik pada Gambar 1.1.
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(Sumber : UNCTAD, Review of Maritime Transport 2017)

Gambar 1.1 Perkembangan Arus Barang Dunia



Peningkatan arus barang juga terjadi pada pengiriman barang menggunakan
container atau petikemas. Jumlah komoditi yang diangkut menggunakan
petikemas dari tahun 1980 sampai 2016 mengalami peningkatan yang signifikan.
Pada tahun 1980 jumlah komoditi yang diangkut menggunakan petikemas hanya
sebesar 102 juta ton sedangkan pada tahun 2016 jumlah komoditi yang diangkut
menggunakan petikemas sudah mencapai 1.720 juta ton. Hal ini memberikan
gambaran bahwa menggunakan petikemas untuk pengangkutan barang semakin

digemari.
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(Sumber : UNCTAD, Review of Maritime Transport 2017)
Gambar 1.2 Perkembangan Pengiriman Komodoti Jalur Laut

Petikemas (container) telah menjadi salah satu pilihan utama dalam
pengiriman kargo dalam perdagangan dunia. Peningkatan penggunaan petikemas
dalan pengiriman komoditi jalur laut ternyata berdampak pada pengguna jasa
pelabuhan. Hal tersebut selaras dengan semakin banyaknya pengguna jasa yang
memanfaatkan terminal modern seperti PT Terminal Teluk Lamong (TTL)

sehingga dari tahun ke tahun terjadi pertumbuhan arus petikemas.
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(Sumber : Annual Report PT Terminal Teluk Lamong 2017)

Gambar 1.3 Arus Peti Kemas PT Terminal Teluk Lamong (TTL)

Berdasarkan data dari Annual Report PT Terminal Teluk Lamong, jumlah
arus petikemas pada tahun 2017 mencapai 492.536 TEUs atau tumbuh 51%
dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 242.570 TEUs di tahun 2016.

Terminal Teluk Lamong merupakan terminal operator yang terletak di
perbatasan Surabaya dengan Gresik, di Wilayah Jawa Timur. Terminal Teluk
Lamong merupakan salah satu terminal tersibuk yang melayani muatan general
cargo dan curah kering yang melayani domestik maupun internasional. Dari
pembangunan dan beroperasinya Terminal Teluk Lamong, diharapkan dapat
memperlancar arus barang dan logistik. Dalam Operasionalnya PT Terminal Teluk
Lamong didukung teknologi semi-otomatis dan berkonsep ramah lingkungan
dengan memperhatikan emisi gas buang dari alat alat yang digunakannya. Peralatan
yang digunakan di Terminal Teluk Lamong berbahan bakar listrik dan gas antara
Automated Stacking Crane (ASC), Ship to Shore (STS), Combine Tractor Terminal
(CTT) dan Docking Station..



Kecepatan proses bongkar muat biasanya didapat dari seberapa optimal
peralatan petikemas yang digunakan oleh pelabuhan tersebut. Kecepatan bongkar
muat akan mempengaruhi lama waktu pelayanan terhadap kapal, semakin cepat
pelayanan kapal maka semakin cepat pula waktu sandar kapal. Dengan demikian
optimasi alat operasional STS dan CTT juga akan meningkat. Semakin besar
optimasi peralatan bongkar muat, akan meningkatkan jumlah kapal dan volume
petikemas yang dilayani oleh terminal.

Proses bongkar muat merupakan suatu kegiatan yang saling berkaitan mulai
dari kapal pengangkut petikemas datang sampai bersandar untuk melakukan
kegiatan bongkar muat. Parameter yang ada dalam kapal diantaranya banyaknya
petikemas yang dibongkar dan dimuat, ukuran serta kapasitas kapal dan banyaknya
alat yang digunakan untuk membongkar kapal.

Proses selanjutnya setelah kapal bersandar adalah Proses bongkar muat,
dimana bongkar muat petikemas dari kapal dilakukan oleh Ship To Shore (STS).
Pada saat kegiatan bongkar muat ini terjadi transfer petikemas dari STS ke CTT.
Beberapa yang mempengaruhi proses transfer petikemas dari STS ke CTT ini
antara lain kecepatam dari STS, ukuran petikemas dan kesiapan dari CTT.
Selanjutnya, petikemas akan diangkut menggunakan Combine Tractor Terminal
(CTT) menuju lapangan penumpukan petikemas (CY). Parameter yang
mempengaruhi  pengangkutkan petikemas oleh CTT menuju lapangan
penumpukkan petikemas (CY) diantaranya jarak antar lokasi dan kecepatan CTT.
Proses selanjutnya yaitu proses peletakkan petikemas di Docking Station (DS) oleh
CTT. Setiap lapangan penumpukan (CY) dilayani oleh 5 unit DS. Petikemas yang
telah ada di DS akan diangkut oleh ASC untuk disusun sesuai dengan daftar yang
telah ditentukan sebelumnya. Petikemas selanjutnya akan ditumpuk di lapangan
penumpukan oleh Automatic Stacking Crane (ASC).

Kondisi saat ini Ship To Shore (STS) sering menunggu kedatangan Combine
Tractor Terminal (CTT) dari lapangan penumpukan (CY), hal ini menyebabkan
adanya waiting time STS yang tinggi ketika akan menunggu proses bongkar dan
muat. Hal tersebut mempengaruhi berthing time menjadi tinggi sehingga biaya
sandar yang dibayar oleh forwarder (pemilik kapal) juga akan besar. Biaya yang

besar tersebut merugikan bagi pihak forwarder (pemilik kapal). Adanya waiting



time STS yang tinggi menandakan bahwa belum optimalnya jumlah CTT yang
dimiliki untuk saat ini. Oleh karena itu, sementara waktu Terminal Teluk Lamong
dibantu oleh Pelindo 11l untuk men-support masalah operasional saat ini dengan
bekerja sama menyewa sejumlah truck dari Pelindo terhadap kekurangan truck
internal dari Terminal Teluk Lamong. Dikarenakan investasi yang besar terhadap
Combine Tractor Terminal (CTT), Terminal Teluk Lamong membutuhkan
pertimbangan yang matang.

Pada penelitian ini, penulis akan lebih berfokus untuk mengevaluasi jumlah
Combine Tractor Terminal (CTT) yang sebenarnya untuk kebutuhan operasional
bongkar muat di Terminal Teluk Lamong pada saat kondisi Dermaga sedang High
Season ataupun saat Dermaga sedang Low Season. Untuk menyelesaikan
permasalahan diatas, maka harus dibuat metode simulasi diskrit pada sistem
bongkar muat. Metode simulasi pada penelitian ini akan mempertimbangkan dua
faktor yaitu :

1. Waiting Time Ship to Shore (STS) terhadap Combine Tractor Terminal (CTT)
pada saat proses bong,kar muat.

2. Antrian Combine Tractor Terminal (CTT) ketika akan menunggu proses
bongkar dan muat dari STS.

Aris Setya Yuwana (2016) telah melakukan penelitian tentang optimalisasi
jumlah Combine Tractor Terminal (CTT) yang terbaik per STS di dermaga
Terminal Teluk Lamong dengan beberapa skenario yang disimulasikan
menggunakan metode simulasi diskrit. Sistem dalam penelitian ini memiliki
karakteristik sebagai sistem yang diskrit berdasrkan dari data-data dalam penelitian
yang memiliki komplesitas sistem yang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
ketidakpastian (uncertainty) pada kedatangan kapal.

Pendekatan Simulasi Diskrit juga digunakan dalam penelitian ini untuk
mengevaluasi jumlah Combine Tractor Terminal (CTT) yang sebenarnya
dibutuhkan untuk operasional bongkar muat di Terminal Teluk Lamong
dikarenakan kompleksitas sistem dari kedatangan peti kemas maupun kapal
pengangkut yang tidak pasti sehingga harapannya Teluk Lamong dapat mengetahui
jumlah  Combine Tractor Terminal (CTT) vyang dibutuhkan dengan

mempertimbangkan demand season arus petikemas.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana membuat model simulasi sistem bongkar muat di PT Terminal
Teluk Lamong ?

2. Bagaimana menggambarkan proses perbaikan pada evaluasi jumlah Combine
Tractor Terminal (CTT) yang dibutuhkan pada proses bongkar muat di
pelabuhan ?

3. Bagaimana menganalisa jumlah Combine Tractor Terminal (CTT) yang
dibutuhkan untuk meminimumkan waiting time Ship to Shore (STS) di
pelabuhan dengan mempertimbangkan demand season ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
memiliki tujuan, antara lain :

1. Dapat membuat suatu model simulasi sistem khususnya sistem bongkar muat
di PT Terminal Teluk Lamong.

2. Dapat menggambarkan proses perbaikan pada evaluasi jumlah Combine
Tractor Terminal (CTT) yang dibutuhkan pada proses bongkar muat di
pelabuhan

3. Dapat menganalisa jumlah Combine Tractor Terminal (CTT) yang dibutuhkan
untuk meminimumkan waiting time Ship to Shore (STS) di pelabuhan dengan

mempertimbangkan demand season.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dalam mengevaluasi Combine Tractor Terminal (CTT)
pada kegiatan bongkar muat di PT Terminal Teluk lamong adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perguruan Tinggi
Dapat dijadikan referensi untuk penelitian mahasiswa atau tugas akhir yang
berkaitan dengan judul seperti penelitian ini.
2. Bagi Perusahaan
PT Terminal Teluk Lamong dapat mengevaluasi jumlah CTT untuk

meminimum waiting time STS di pelabuhan.



)

Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan dapat mendalami ilmu-

ilmu yang didapatkan pada saat pelaksanaan penelitian.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup pada batasan dan asumsi

penelitian.

1.5.1 Batasan

Untuk menjaga agar permasalahan yang dibahas sesuai dengan rumusan

masalah dan tujuan yang hendak dicapai, maka dibuat batasan masalah sebagai

berikut :

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus pada Operasional Dermaga
Petikemas.

2. Penelitian ini berfokus pada evaluasi jumlah Combine Tractor Terminal (CTT)

3. Data yang digunakan adalah data record operasional bulan Januari hingga
Desember 2019 dan bulan Maret 2020

4. Range waktu dalam pengambilan data di bulan Maret 2020

1.5.2 Asumsi

Untuk mempermudah pembuatan analisis model dan sistem pelayanan

petikemas maka diasumsikan bahwa :

1.
2.

Aktivitas pelayanan bongkar muat dianggap berjalan normal

Jumlah Peralatan (Ship to Store (STS). Combine Tractor Terminal (CTT),
Docking Station (DS) dan Automatic Stacking Crane (ASC) yang digunakan
aktifitas bongkar muat saat ini sudah optimal.

Semua peralatan dalam keadaan siap operasi dan tidak berada dalam jadwal
pemeliharaan.

Seluruh operator memiliki Kinerja yang sana dan berpengalaman.

Kecepatan CTT dianggap konstan.
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